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ABSTRACT

Zn(II) transport from the source phase into the feed jad bee rched by
using ditizone as carrier through bulk liquid mepatt trans e started

eceiyey phase that
consist of Na,EDTA and 20 ml membr; 2> dhase’ that co ditizone as
carrier. The experiment operation technic| was agsjsted by magnetic stirrer mixing
at 340 rpm speed within 15 minutes equilibiium #/me. The surement was done
to both of source phase and receiver phase by % atomic absorption

nsported to receiver
ch result that optimum

phase and residu in source phase was\gathered. T
5 of source phase, 1,75 x
,06 M EDTA concentrate at

condition to transport 3,06 x 10-4M X
10-5 M ditizone concentrate brane p
pH 6 in receiver phase a Q ransport_timeith Zn(II) percentage which

was transported to receiygy, 3% and rgsidu in source phase do not detect.
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PENDA}@ @

Zink melz@}alah satitogawy yang berperan dalam proses lingkungan, medis,
biolo am tubyh manusia. Meningkatnya penggunaan zink dalam industri
@t'vitas map n memberikan dampak negatif terhadap lingkungan.'
Sebaglan ld

kplogi membran cair sebagai pilihan yang handal untuk perlakuan

i dalam literatur membicarakan tentang kemungkinan
penggunaan te
limbah, kontaminasi lingkungan dan rekoveri logam dari larutan sisa yang
disebabkan oleh aktivitas manusia ataupun industri.

Teknik membran cair fasa ruah dengan menggunakan zat pembawa

merupakan terobosan baru dalam teknik pemisahan. Teknologi ini



mengkombinasikan ekstraksi pelarut dan proses stripping dalam suatu perpaduan
yang sangat menarik dalam perlakuan pada larutan yang konsentrasi logamnya
rendah. Keselektifan dan keefektifan metoda ini dapat diperoleh dengan

menambahkan zat aditif yang cocok sebagai mediator dan pengaturan kondisi

dompllks vang sangat
= @ai untuk
&
> @Sis‘[emurang praktis

karena melalui ekstraksi yang berulang-uls ghingga r@rlukan waktu yang
lama."® Untuk itu dicoba merakit k€mbali sistem e@l ini kedalam teknik
membran cair fasa ruah, ke nun' %bahwa ditizon memiliki
selektifitas rendah namun if.7’8’9 @

Pemilihan zat g@ dan @

surfaktan telah pern dalam t@@nembran cair fasar ruah, diantaranya

untuk transpor iQn I) meng zat aditif asam oleat , sodium dodecil

sulfat, dan %"an lebih 1 adap kinetika transpor Cu(Il) melalui teknik
mah@\elah dilakukan dan memberikan hasil transpor

%Reagen pembawa tersebut dalam rute komersil selain

asa

i ' it dan susah mendapatkannya. Sedangkan ditizon
berdasarka sika dan kimianya seperti yang telah diterangkan diatas,
harganya relatif murah, senyawa ini mudah didapatkan dan mempunyai reaksi
spesifik terhadap ion tertentu, misalnya Zn(II)."*

Penelitian proses transpor Zn(II) untuk teknik pemisahan dan pemurnian melalui

teknik membran cair fasa ruah telah pernah dilakukan dengan menggunakan oksin



sebagai zat pembawa. Namun penelitian ini memperlihatkan bahwa oksin pada pH
rendah terdistribusi ke luar membran sehingga perlunya dilakukan modifikasi
terhadap membran dengan penambahan zat aditif lain untuk mengurangi

kebocoran oksin tersebut.*”'*'* Oleh sebab itu pada penelitian ini dicoba
menggunakan ditizon sebagai zat pembawa kar%fon merupakan
pengompleks yang baik untuk Zn(II) sehingga merup al g menarik untuk
meneliti keefektifannya dalam mentranspor @rfasa i teknik

@ pemba%?maﬁf selain

oksin. Dengan mengatur kembali tekni 1 d1fu51@ proses kestabilan
kompleks antarfasa (fasa sumb a._ membran @7 fasa membran-fasa

reaksi balik>. O

Penelitian ini bertujuan elakuka&kaian teknik membran cair fasa

ruah dalam mentrafig ) % menggunakan ditizon sebagai zat

pembawa dan '@an kondi51 um transport Zn(II) dari fasa donor ke

METOD@G;

Alat dan Bahan
Alat yang digunakan adalah Spektrofotometer Serapan Atom model ALFA-4
(London Inggris), pH meter 420A, Neraca Analitik Ainsworth, sel membran cair

fasa ruah, magnetik stirer, dan peralatan gelas.



Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah kloroform p.a, ditizon
(C13H12N4S), seng asetat ZH(CH3COO)2.2H20, NazEDTA, HNO3, HCI, NH4OH,

NaOH, asam borak, asam asetat, Na-asetat, dan akuadesdillata.

Prosedur
Pembuatan Larutan Fasa Sumber @ @
)N (Mr :? g/mol) dan

dilarutkan dalam HCI 0,01 M sampai volux 2500 ml. @tan yang diperoleh

adalah larutan Zn(Il) 76,48 x 107 500 ppm) bil sebanyak 2 ml,

kemudian ditambahkan NH4

o

untu kan pH dan tambahkan

larutan buffer boraks unu@ eng pH, larutan™¥fencerkan dengan akuades ke
dalam labu ukur 50 ml @da batag gga diperoleh larutan Zn(II) 3,15
x 10 M (20 ppm). @ %

Pembuatan Laryta a Membr

Ditimbang s% ,224 gon (Mr = 256 g/mol) dan dilarutkan dengan

klorofo 1 Volurr@ 0 ml. Larutan membran yang diperoleh berupa
difiz, x 10 m kloroform.

an Laa a Penerima
Diambil se@ 8612 gram Na,EDTA (Mr = 372,24 g/mol) dan dilarutkan

dengan akuades sampai volumenya 100 ml. Larutan Fasa penerima yang diperoleh

berupa EDTA dengan konsentrasi 0,05 M. Untuk menaikkan pH EDTA selama

percobaan dilakukan dengan penambahan NaOH 0,01 M dan NH4,OH 0,01 M,



kemudian ditambahkan larutan buffer asetat untuk mengatur pH dan diencerkan

sampai tanda batas dengan akuades.

Pengukuran Transpor Zn(II) dengan Teknik Membran Cair Fasa Ruah

Proses transpor dilakukan dengan Metoda Savafi (Gambar 2).'"® Ke dalam beker

gelas 50 ml (diameter dalam 3,66 cm) dimasukka 1 kloroform yang

mengandung ditizon 17,5 x 10* M sebagai fasa . K m:’ike dalam

,. Jindris (diaméter dalam
<

T berupa la n(I1) 20 ppm,

dfmasuka ml fasa penerima

larutan fasa membran ini dicelupkan sebuah tab

2,17 cm) dan dipipetkan 6 ml larutan fasg g

dengan pH tertentu. Di luar tabung gel?
Na,EDTA 0,05 M dengan pH Tekni dilakukan melalui
pengadukan dengan memakai 1 stirer a atang magnetnya dilapisi

Teflon (20 x 7 mm) pada iﬁs 340 rpn@ama 1 jam. Kemudian didiamkan

15 menit, fasa penerima sumber @bll untuk diukur jumlah konsentrasi

Zn(1I) yang terkanduhg Wy amnya déngan/spektrofotometer serapan atom.

Y

Gambar 2. Model reaktor transpor Zn(II) melalui teknik membran cair fasa ruah



Penentuan Kondisi Optimum Transpor Zn(II)
Penentuan kondisi optimum transpor Zn(Il) dilakukan seperti percobaan diatas
dengan berbagai variasi percobaan yaitu :

1. Variasi fasa sumber

2. Variasi konsentrasi ditizon dalam kloroform g z

3. Variasi konsentrasi EDTA dalam fasa penerima

4. Variasi pH dalam fasa penerima @

5. Variasi waktu transpor i ; @ %O
HASIL DAN PEMBAHASA@ @
Pengaruh pH Fasa Sumber @ @%

Q, Ny . o
Pengaturan pH fasa sumbe engaruhl u@eﬂm Zn(II) dengan ditizon diantar

muka fasa sumber dengaq embran membentuk kompleks Zn-ditizon,

dimana ditizon d gekstrali:(ll) pada pH 3,0-10,6°. Gambar 1
menunjukk b@l 8,5 l: A n pH optimum pembentukan kompleks

Zn(11) dengamditizgn dida a membran.
< ri 8,5 ko s yang terjadi antara Zn(II) dengan ditizon belum

n (II) yang tertranspor belum maksimum. Pada pH yang

<
o

(V)]
oo
E.
\//B

k ggi da@rsentase transpor Zn(II) ke fasa penerima terjadi penurunan
karena kom Zn (IT) dengan ditizon yang terbentuk sangat stabil sehingga

Zn(II) terperangkap dalam fasa membran.

Gambar 1. Pengaruh pH fasa sumber terhadap persentase transpor Zn(Il) ke fasa
penerima (-e-) dan sisa Zn(II) dalam fasa sumber (-0-).



Kondisi Percobaan : Fasa Sumber 6 ml Zn(Il) 3,06 x 10™* M dengan variasi pH,
fasa membran 20 ml kloroform yang mengandung ditizon 1,75 x 107
M, fasa penerima 12 ml Na,EDTA 0,05 M pH 5, waktu transpor 1
jam, waktu kesetimbangan 15 menit dan kecepatan pengadukan 340

rpm.
Pengaruh Konsentrasi Ditizon dalam Fasa Membran

Menurut Molina (1997), prinsip dasar terjadinya tran melalui membran

menggunakan zat pembawa adalah berdasarkan p{oS¢s)pemben ompleks

tidak bermuatan antara zat pembawa dengan i@ any

Eom@ s tersebut
harus reversibel sehingga mampu berdifusi lewati mempfan dan mudah

terdekompleksasi pada antar muka membran dengan fasi @im

Berdasarkan pada gambar 2, konsefitas timun%

Zn(Il) ke fasa penerima adala 10”° M@am persentase transpor 35%.

Konsentrasi ditizon yang ¢ (nggi meny¢Pabkan kompleks Zn-ditizon sangat

a.
untuk proses transpor

stabil di dalam fasa akibatn oses dekompleksasi sukar terjadi

ran d
menyebabk pafe transp @‘ ke fasa penerima menjadi sedikit turun.

diantar muka fags 24 penerima. Hasil yang diperoleh

% zn(l)

0O 051 15 2 25 3 35 4 45 5 55 6 65 7

konsentrasi ditizon (x 105 M)



Gambar 2. Pengaruh konsentrasi ditizon dalam fasa membran terhadap
persentase transpor Zn(Il) ke fasa penerima (-e-) dan sisa Zn(II)
dalam fasa sumber (-0-).

Kondisi Percobaan : Fasa Sumber 6 ml Zn(II) 3,06 x 10* M pada pH 8,5 dan
fasa membran 20 ml kloroform yang mengandung ditizon dengan
variasi konsentrasi, fasa penerima 12 ml Na,EDTA 0,05 M pH 5,
waktu transpor 1 jam, waktu kesetimbangan 15 menit dan

kecepatan pengadukan 340 rpm. g
Pengaruh Konsentrasi Na;EDTA Fasa Penerima /\1 : : z C
Dekompleksasi Zn-ditizon diantar muka fasa n an @sa p@erima akan
dipengaruhi oleh kestabilan pembentuk@eks Zn(I1) dghgan Na,EDTA
dalam fasa penerima. Kompleks yang terbentuk di fasa pe@a harus lebih stabil

dibandingkan dengan kompleks )@enmk @embrm agar terjadi

transpor satu arah'*,

Meningkatnya konsentpés@?TA dari @ M s/d 0,08 M maka transpor
Zn(I1) naik secara simuan capai 5 etapi pada konsentrasi yang lebih
Zn(II) inyatakan konstan, hal ini disebabkan

b1 yang l@nggi dari 0,06 M Na,EDTA kompleks Zn-

karena pad
EDTA ya lﬁ uk su@%l sehingga tidak terjadi lagi perubahan transpor
Zn(11) l;g\ita a penerima.

tinggi dari 0,06

Pd
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Gambar 3. Pengaruh konsentrasi Na,EI)TNA fgkd penerima tevhadap persentase

transpor Zn(Il) ke fasa penex e-) dan Zn(Il) dalam fasa
sumber (-0-).

Kondisi Percobaan : Fasa Sumber (6
fasa membran 20 ml refory
M, fasa penerima N

jam, waktu kegetink
rpm.

% Zn (Il)

J

n(II) 3,06, > M pada pH 8,5 dan
ung ditizon 1,75 x 107
W\ WAHEDTA @ pH 5, waktu transpor 1
gdn 15 memtddn kecepatan pengadukan 340

Atds / yerjadi a kembeali transpor Zn(II) ke fasa penerima, karena terjadi
kompetisi tu ya kompleks Zn-EDTA dengan Zn(OH),. Hasil penelitian
memperlihatkan” bahwa penggunaan NaOH untuk menaikkan pH lebih

meningkatkan persentase transpor Zn(II) ke fasa penerima daripada dengan

penggunaan NH,OH.
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Gambar 4 a. Pengaruh pH fasa penerima\tethddap persepmpase transpor Zn(II) ke
fasa penerima menaikkan pH mengguna aOH 0,01 M (-e-),

dan menggunakan NH4ON.0,01 M (-0-)
Kondisi Percobaan : Fasa Sumb n(II) “ M pada pH 8,5 dan
[A

fasa membran 20 sl 3opoform ngandung ditizon 1,75 x
10° M, fasa pe @ 12 ml N@'A 0,06 M pada variasi pH ,
waktu trangp An, waktu etimbangan 15 menit dan

kecepata@an 340 rpny
Pengaruh pH fasa pe non

fasa sumber (Gab ). Seiring

fasa penerir% umlah Z

Hal ini j

v
¢

baik

&
@@@
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Pengaruh Waktu T r

Waktu transpor entukan 4 13 rdamanya pengadukan yang dilakukan dalam
mentransp %ari fa ﬁ@er ke fasa penerima karena lama pengadukan ini
' hi intera@ar molekul dalam mempercepat terjadinya proses

Pada Ga 5 terlihat bahwa waktu transpor optimum untuk transpor

ddalah @ engan kecepatan pengadukan 340 rpm dimana persentase

transpor Zn e fasa penerima mencapai 93 % sedangkan yang tersisa difasa
sumber tidak terdeteksi. Pada waktu besar dari 3 jam, jumlah Zn (II) yang

tertranspor tidak lagi mengalami perubahan atau konstan.
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Gambar 5. Pengaruh waktu transpor ter}@wrsentas@spor Zn(I1) ke fasa

penerima (-®-), dan sisa Zn(ll) dalam fasa (-0-).
Q M pada pH 8,5 dan
fasa membran 20 ml Klsgofqrm yang msamxandung ditizon 1,75 x 107

% Zn (Il)

%0

M, fasa penerima HEDT [ pada pH 6, variasi waktu
transpor, dalq u_kesetimbangan>15 menit dan  kecepatan
pengadukan 3%(

KESIMPUL@
N

Dari hasil p dapat d@ an bahwa transpor Zn(II) dengan memakai

t pembawadapat dilakukan melalui teknik membran cair fasa

Kondysi opti dari metoda transpor Zn(II) 3,06 x 10* M antar fasa

adalalypH fasa \ 8,5, konsentrasi ditizon dalam fasa membran 1,75 x 10”

M, konsenaz DTA dalam fasa penerima 0,06 M pada pH 6 dan lama

pengadukan 3 jam. Pada kondisi ini didapatkan persentase transpor Zn (II) ke fasa

ditizon

penerima 93% dan persentase Zn(Il) sisa di fasa sumber tidak terdeteksi.

12



SARAN

Penelitian ini merupakan penelitian pendahuluan, maka untuk menguji
keselektifan metoda ini perlu dilakukan penelitian terhadap pengaruh ion-ion lain
di fasa sumber terhadap kondisi optimum sistem transpor Zn(II) ini. Selain itu

juga dapat dipelajari kinetika transpor Zn(II) dari fasa sumpgr ke fasa membran

dan dari fasa membran ke fasa penerima. @
k\/ 7
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Pelaksanaan Perjanjian Pemborongan Bangunan
Di Sumatera Barat
By:
Daswirman N,.SH.MH
A. Latar Belakang

Dalam rangka pemerataan pembangun urth wilayah tanah air,
maka diselenggarakan segala macam pembang berubangunan
proyek-proyek sarana, prasarana yang berwuy p@gunan @;@abilitasi jalan-
jalan, jembatan, pelabuhan dan irigasi@n—saluran , gedung-gedung,
perumahan rakyat maupun kantor-kantor pemerintah. S itu diusahakan oleh

pemerintah untuk menunjang tercapai@j ahter. n@t
Keadaan yang demikian i an p %pihak adanya manfaat dan
efisiensi bagi perusahaan jas%\@:l dalam nepely yang melibatkan banyak SDM

mbulkan%ulitan mengenai segi pengawasan
dalam baik secara yuridis hauprn teknis.(KQaldm hal menindaklanjuti permasalahan
wanprestatie ini, tid terjadi ran yang keliru sehingga permasalahan

Perdata dijadikan @wisgiwa Pidang echtmatige yang diatur dalam Pasal 1365
Kitab UU Huk rdata,

namun pada lain pihak j

@'. dasarnya harus ditafsirkan secara Restriktif

a. Hal ini membawa dampak yang tidak baik

dijadikan tind
terhada nan.itu i1, rakyat menjadi korban, dimana kepastian hukum
dag /vq apara@negak hukum. Hal ini membawa dampak terhadap
pemban ;! nan di « bidang. Banyak perusahaan yang collapse (gulung tikar) yang

'S

seharusnya n@p g tenaga kerja menjadi menambah pengangguran.

B. Perumusan Masalah

a. Bagaimanan bentuk-bentuk permasalahan yang timbul pada pelaksanaan
perjanjian pemborongan bangunan di Sumatera Barat.

b. Faktor-faktor apa penyebab terjadinya permasalahan pada perjanjian

pemborongan tersebut.



c. Bagaimana solusi yang sudah ditempuh dalam menghadapi permasalahan pada
perjanjian pemborongan yang bermasalah tersebut.

d. Bagaimana dampaknya terhadap masyarakat.

C. Tinjauan Pustaka

Pengertian Perjanjian Pemborongan

akukan gn\a.bngunan di
pémban {nental spritual

Indonesia sebagai negara berlembang, t

berbagai bidang, baik pembangunan fisik

dalam rangka mewujudkan tujuan pem u menuju syarakat adil dan
makmur. Khusus dalam pembangunan fisi berwu pembangunan yang
dilaksanakan dalam proyek pusat, da es/swad syarakat dengan subsidi
pemerintah dan lain-lain. Semuan ukan ran yang mantap mengenai

segi yuridis dan teknis bangu@
Menurut pasal 1% Perdat erjanjlan Pemborongan termasuk

ama yarjanjlan dengan nama tertentu yang
diatur dalam undang-g 1@ pada buk *[’! H Perdata, Bab V-Bab XVIII.

kedalam kelompok pe _]

Berdasa

1 Jlan u akukan jasa tertentu
Perja

njig han

Pemb an Pekerjaan

njian @rongan termasuk ke dalam perjanjian untuk melakukan

pekerjaan. D y rldlS mengenai perjanjian pemborongan dapat dilihat dalam
pasal 1601 b K YPerdata yang berbunyi :

“Pemborongan Pekerjaan adalah perjanjian dengan nama pihak yang satu,
sipemborong, mengikatkan diri untuk menyelenggarakan suatu pekerjaan bagi pihak
yang lain, pihak yang memborongkan, dengan menerima suatu harga yang
ditentukan.”



D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menjajaki penegakkan hokum dalam Perjanjian
Pemborongan Bangunan , untuk membuktikan bahwa telah terjadinya beberapa aspek

hukum perdata yang diabaikan sehingga sering para konggktor menjadi sasaran

empuk bagi aparat penegak hukum untuk mencari-cari kesé

E. Metode Penelitian @: Z @

Penelitian bersifat deskriptif, pende ah dil@g&ecara yuridis
sosiologis dengan analisis kualitatif.

F. Hasil Penelitian @
ktor %

1. Gambaran Umum Perusahaa tera Barat

N BPC Kode %\\;\J/ \§ KUALIFIKASI IML
0 Wi D7 | GRE6 | GRED5 | GRED4 | GRED3 | GRED 2
L NP7 | SR
1 | Kab. Mentawai 1 MQ /(‘\\\7 2 13 17 19 51
2 Kab. Pesisir Selatan >~ 3 46 32 91 173
3 | Kab. Solok 1%0 3 25 29 69 126
QN @
4 | Kab. Sijunjun 13p4 2 13 19 31 65
junjung \Z{)’ ?u
5 Kab. Tanah Dqta 305 3 34 15 84 136
LNSZIN )
6 | Kab. Pada jamgA | 1306 1 4 39 58 33 135
7 | Kab. A 13((7 - 2 52 21 19 94
(O |30
8 Kab. 58 Rota—" 1308 - - 3 41 34 28 106
L\ 3
9 ~Rasapin 09 - - 4 32 29 36 101
PR B
1 _Bdlok Selat 0 1 18 19 36 74
SNUAR7AN
11 \K{la/bhanm/r@\\/ 1311 3 14 17 35 69
12 | Kab. Pasan@@}tat 1312 - - 2 37 22 27 88
13 | Kota Padang "\ 1371 4 11 38 93 52 74 272
14 | Kota Solok 1372 - - 1 8 16 32 57
15 Kota Sawah Lunto 1373 - - 11 19 34 64
16 | Kota Padang Panjang 1374 1 8 7 13 29
17 | Kota Bukittinggi 1375 7 29 23 17 76
18 Kota Payakumbuh 1376 3 35 33 35 106
JUMLAH




JUMLAH 4 13 82 548 462 713

1822

Dari table di atas kita mendapat gambaran mengenai perusahaan kontraktor di
Sumatera Barat yaitu yang tersebar di berbagai daerah xakni ada sekitar 1822
perusahaan dengan beberapa klasifikasi seperti; Gred ak 713 perusahaan,

Gred 3 ada 462 Perusahaan, Gred 4 sebanyak 548 ' e Gred 5 sebanyak

. an  Gred ebanyak 4
ped3 da e(>4 yang dapat

82 Perusahaan, Gred 6 sebanyak 13 Perusgha
Perusahaan. Perusahaan yang terbanyak

dikatakan tergolong perusahaan ekonofn\ mepgngah dan nomi lemah yang

seharusnya mendapat perhatian dari pemeriiitan unt numbuhkembangkan
peran serta usaha nasional denga katkan 1onahsme kemandirian,
dan tanggung jawab kontrak I penyg dan jasa sesuai dengan

Bagian Keemapt mengeg®; ‘@ an Umlam Pasal 4 Keppres No. 80

Tahun 2003 Tentang % laksana engadaan Barang / Jasa Pemerintah.

@dalam Pégl\%@aan Perjanjian Pemborongan Bangunan

a>Karya ini adalah perusahaan dengan klasifikasi

r@emenagkan tender dalam pekerjaan Puskesmas Air

%ana Tahun 2007 dengan masa pelaksanaan selama 3 bulan
i OkO 7 sampai Desember 2007. Pada saat akhir kontrak bobot
tercap %PAda waktu penagihan dengan bobot 70% tersebut ternyata
damaﬁtersedla, jadi penagihan tidak dapat dilakukan. Hal ini disebabkan
pihak pemberi kerja (Pemerintah Daerah Kota Padang) tidak mengajukan
penambahan dana ke instansi yang terkati pada waktu rekanan menagih
pekerjaan dalam bobot 50%, sementara rekanan tetap bekerja. Sampai pada

waktu closing date tanggal 20 Desember 2007 bobot pekerjaan tercapai 80,8%

pekerjaan ini tetap dilakukan oleh perusahaan rekanan karena kepatuhan akan




C.

pelaksanaan prestasi yang dituangkan dalam kontrak walaupun hak belum
diterima. Karena tagihan 70% belum diterima, sehingga rekanan tidak dapat
karena tidak mampu dari segi ekonomi dalam melanjutkan pekerjaan.

KEmudian pada tahun 2008 diteruskan penagihan ustuk bobot 80,8% tetap

belum dibayar. Bahkan untuk melaksanakan pedy€lesajan pekerjaan yang

masih tertinggal 19,2% dibuatkan kontrak bé emerintahan Kota

Padang. Setelah pekerjaan selesai pemba@ &t belu dilakukan.

Pada akhir tahun 2007 penagihan an ole@}\%@l&utama Cipta
Karya, jawaban Pemerintahan Kota dibayar dengan\denda sebanyak 5%
dinilai kontrak yang berjumlah Rp. 320.000.@ Rekaman bersedia
membayar denda 5%, tetapi r@enunt t bank mulai akhir tahun
2007 sampai dengan akhip"Dr er ta %9 Permasalahan ini belum

i
selesai sampai sekara @
CV. Jasa Trimulya{Gred dang) %
Pekerjaa@ ikerjaankesmas Tunggul Hitam. Pekerjaan

selesai tapi ta 50% Zdana tidak tersedia.
CV. Bina Iddws a2 Ged4 (Padang)
an yang dikeggKan Puskesmas Lubuk Buaya. Pekerjaan selesai

tagi@ baru 50%% kaxéna dana tidak tersedia.
S : ari kasys yang” dihadapi oleh ke 3 (tiga) Perusahaan di atas yang

rupaka@s yang sama, peneliti dapat menyimpulkan:

@Adanakadilan, disini pihak rekanan selalu dirugikan. Jadi asasnya
la

ad hukum kontrak seperti asas manfaat, asas kepatutan, dan asas
keseitwbangan tidak terdapat.

2. Penegakan Hukum Terhadap Keppres No. 80 Tahun 2003 Tentang
Pedoman Pelaksanaan Pengadaan Barang/ Jasa  Pemerintah belum
terlaksana dengan baik oleh pemerintah sendiri sebagai pihak pemberi
kerja, karena pada prinsipnya pada Pasal 9 Keppres No.8 Tahun 2003

pihak pemerintah Kota sebagai pihak pemberi kerja seharusnya harus



memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan, bertindak tegas dan
keteladanan dalam sikap dan perilaku, serta pengguna barang dan jasa
(disini Pemerintahan Kota) dilarang mengadakan ikatan perjanjian dengan

penyedia barang dan jasa apabila belum tersedfy anggaran atau tidak

cukup tersedia. Anggaran yang akan mengakik dilampauinya batas

patas _anggaran yang

i APB BD. Untuk
hal seperti ini seharusnya Pemeriaf a berte:%g@ jawab karena
dalam Keppres No 80 Tahun 2008 pyn/diatur bahwa/Pengguna Barang/

Jasa yang dilaksanakannya baik mengenai adr@rasi, fisik, keuangan.

Tapi sampai sekarang belu lusinyE. @

Apakah disebgbkan, Ngarena 1 ahuan dalam menafsiran
peraturan atau ' @ tal para okgym pejabat yang mengandalkan

Willekeur (Re eid) daldp\ menjalankan tugas, karena waktu

peneliti me i_{ﬁ pert kenapa proyek tetap dilaksanakan

anggaran yang akan mengakibatkan dila n a
tersedia untuk kegiatan/ proyek yang djbi

sementara, dana
mernja akan
d. PT. Bo%ati (Payalkgyhs )
> tahu
@ glinan proyck—€mbatan di Pasaman sebanyak 5 unit. PT Boyang
€ membé@ kuasa sepenuhnya kepada Bayu mengenai pelaksanaan
erjaa n kata Notaris/ PPAT Alfian,SH seperti terlampir dalam

lampi

Dalam pelaksanaan pekerjaan ternyata Bayu tidak mampu
melaksanakan pekerjaan dengan baik sehingga timbul permasalahan dalam
pelaksanaan pekerjaan, Bayu memberikan kuasda kepada Ronald untuk
melanjutkan pekerjaan tersebut. Akibatnya jembatan yang dibangu tersebut
tidak selesai sesuai dengan kontrak, pekerjaan tersebut baru sampai pada

bobot 75% dan kualitasnyapun dipertanyakan. Pada Desember 2007



kontrakpun diputuskan pada bobot 75%. Sampai sekarang jembatan yang
dibangun tersebut belum bisa difungsikan sebagaimana mestinya. Bahkan
pihak-pihak yang terkait dalam pelaksanaan pekerjaan tersebut, baik pemberi

korupsi di Pengadilan Negeri Pasaman Barat. na pihak kejaksaan

maupun penerima pekerjaan sedang menghadapi :S sus dengan tuntutan
ak

mendakwa pihak-pihak yang dimaksud melaku,

pidana korupsi.
Dari kasus ini peneliti dapat menyi l ini dkan karena
ketidakmengertian para kontraktan @taris Wi aturan jasa
konstruksi khususnya dan hukum p@umnya disebabkan pengetahuan
tentang ilmu hukum dan dangkalnya kesadaran huk@alam Keppres No.80

Tahun 2003 dalam Paragra pat Pa%l@elas diaktakan bahwa;

tanggung jawab seluruh

Penyedia barang/ jasa men
pekerjaan utama den@§ enggubkontrak epada pihak lain dengan cara

dan alasan apapuﬁi%u? disubkon@an kepada penyedia barang/ jasa
spesialis. Dala us—ini seha

Notaris Alfian,SH sebagai aparat
penegak keadj S men(@ kepada pihak-pihak yang terkait sejauh
mana kuya apaf diberikan ada pihak lain. Dalam hukum perjanjian
berlakt%?ng dinamg as personifikasi yang diatur dalam Pasal 1315

KU yang Arfinya/i
@%aku gi pihd
€

si perjanjian hanya berlaku bagi para kontrakta,
lain. Jadi disini walaupun pekerjaan dikuasakan
a pihakY{ain untuk melaksanakan dengan kuasa sepenuhnya,

p
@Zangg ban tidak  dapat dialihkan sebagai pihak yang

mena@g 1 kontrak dengan pihak pemberi kerja. Tanggung jawab tetap
apa

berad PT Boyang Sejati. Jadi disini Ronald dan Bayu tidak bertanggung
jawa terhadap pihak pemberi kerja, Ronald hanya bertanggung jawab kepada
Bayu, dan Bayu bertanggung jawab kepada PT Boyang Sejati dan PT Boyang
Sejati yang bertanggung jawab penuh terhadap pelaksanaan pekerjaan sesuai

kontrak.



d. Permasalahan terhadap Perusahaan Hotmix
Dari 14 perusahaan hotmix yang ada di Sumatera Barat, ada 5
Perusahaan mempunyai permasalahan yang sama seperti: PT Statika Mitra

Sarana, PT Angkasa Teknik Raya, PT Lubuk Minturgy, PT Nasio Tama, dan

PT Baretta.
tevhadap  pelaksanaan
I\ asalah@bul setelah
pekerjaan selesai diserahterimakan ity g lagi OIW BPKP, BPK,
dan KPK. Kemudian mereka menyatakgn/tidak memeduhi spek, volume
pekerjaan tidak cukup padahal sewaktu serah terin@kerjaan, seluruh item
ang b@ sesuai dengan keahlian
ete ngenai spek yang tidak
,enai volume sudah diukur oleh

\ .
instansi terkait, b%%% Jaksa, , BPK, dan KPK menyatakan
dan kaeka tidak mempunyai keahlian untuk

penemuan yang ;
itu. Akhirnya ge an-pe

Permasalahan yang dihadapi justru

pekerjaan, pekerjaan tidak bermasalah. Ba,

mulai dari

e. PT Cim @
@ahaan r@%dapat pekerjaan membangun ruang kuliah yang
dari am Bonjol Padang dengan waktu pelaksanaan 3 bulan
Bulan %tember 2009 sampai 15 Desember 2009. Sampai akhir
t

rak - ekerjaan baru mencapai 20%. Keterlambatan melaksanakan
tende Q M disebabkan oleh terlambatnya proses pengajuan phisik ke
instanng berwenang, mulai dari penyusunan daftar usulan proyek,
kemudian pengusulan dari instansi yang berwenang diproses yang
memerlukan waktu untuk dapat menjadi DIP (Daftar Isian Proyek) kemudian
mandapat pengesahan DPR sampai penyelesaian membuat perencanaan

pekerjaan oleh konsultan dalam menghitung perencanaan sering tidak akurat,

baik mengenai volume satuan pekerjaan maupun mangenai harga satuan



pekerjaan, ini karena konsultan yang kurang professional dan waktu yang
tidak cukup tersedia ditambah lagi pihak pemberi kerja memaksakan agar

uang yang tersedia dalam DIP harus bisa membiayai pelaksanaan pekerjaan

dengan luas lantai 600 m? waktu yang tersedia hanga 99 Rari. Semetara untuk

sampai selesai. Contohnya : Dalam melaksanakan :! erjaan 3 (tiga) lantai

3 dibutuhkan waktu

90 hari, hanya pengecoran lantai saja. Aklb ks jaan tiaQQIesai

D
Al yang @;@ibayarkan oleh
rekanan dalam pelaksanaan pekerjaa

a) fee proyek yang rata-rata mulai dari 10%@pai 15% yang harus

melaksanakan pengecoran beton 3 tahap lant'

f. Banyaknya pos-pos pengeluaran yan

dibayarkan akan ber @epda aan pekerjaan maupun
kualitas pekerjaan iprsex

b) Oknum warta erhndungan kebebasan pers walaupun.
Mereka @langgar de etik jurnalistik yang sering
memberlt an etldakbe yang pada intinya sebetulnya

ketida berltan ir1 dengan ujung-ujungnya uang.
c) @mng ke kepada preman-preman di lokasi pekerjaan
%nakan de anan material bahan pekerjaan supaya tidak
g karena/diadendiri yang mencarinya.
$ dari yang peneliti ambil sebagai sampel dalam penelitian
plhak@usaha (kontraktor) adalah suatu profesi yang paling hebat
@2 na daf erjaan apapun yang mereka terima dari pihak pemberi kerja,

p05151 ka”adalah posisi yang selalu memberi kepada seluruh pihak tak

pernah munerima hanya melaksanakan pekerjaan.

G. Penutup



Kesimpulan

Dari uraian hasil penelitian terhadap kasus tersebut disimpulan sebagai

berikut:

1.

Bentuk permasalahan yang timbul pa ksanaan perjanjian

MalaM:

a. Keterlambatan pembayaran at a3 yang anakan.
b. Pekerjaan yang tidak selgg@} @ontrak &

Banyaknya pos-pos pe yang tidak/resmi yang harus
dikeluarkan terhadap kualitas peker;j aa\'@

d. Ketidaknyamana

pemborongan bangunan di Sumatera Bé Q

e

anan.
Faktor-faktor pe jadi pepmasalahan pada perjanjian
pemborong t5

a. Ketid 1la @a lain tidak terdapatnya asas

kesi'zg n dalam @njian antara hak dan kewajiban para
Pr. <:’/\<9

€. al oknum pemberi kerja dan pihak yang terlibat pada

geluaran yang tidak wajib dibayar oleh pemborong menjadi

@ wajib demi kelancaran pekerjaan yang bermentalkan peminta-

peminta.
Solusi yang ditempuh dalam menghadapi permasalahan tersebut
diselesai melalui jalur hukum yakni lewat Pengadilan Negeri tapi
sampai sekarang belum satupun kasus tersebut di atas terselesaikan.
Dampaknya terhadap masyarakat dirasakan langsung oleh

masyarakat:

10



a.  Terjadinya perusahaan yang gulung tikar, menyebabkan
terjadinya pengangguran yang semakin bertambah karena
kehilangan pekerjaan

b.  Terhadap pengusaha yang terseret kAsus dengan dokumen

melakukan korupsi dan penip pekerjaan  terhenti

masyarakat tidak bisa menikm bany
masyarakat dirugikan.
Saran @ %@
Dalam hal ini peneliti menya ar :

1. Dalam perjanjian pemborongan bangu@ga memuat klausula
yang mengatur te@usekue s@ila pihak pemberi kerja
yang melakukg yapprestasy la dia ingkar janji dan
melakuka melawkum yang merugikan pihak

2. Agar ia ;. rah teri - kerjaan jajaran hukum yang terkait

ra dilibatkan langsung supaya tidak

unan_dalam hal ini

gtelah hapusnya perjanjian.
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KESTABILAN PEWARNA MAKANAN ALAMI YANG BERASAL
DARI DAUN SUJI (Pleomale angustifolia N E Brown)

Yefrida, Lidya Sesrita, Yuniartis, Mai Efdi

Jurusan Kimia, FMIPA Unand
email : yefrida23@yahoo.co.id

Abstrak

Pewarna makanan sintetis yang banyak digunakan
membahayakan kesehatan. Oleh karena itu perlu dikeq

akat/ pada umumnya
dan pevy makanan
alami, disamping aman juga mempunyai efek farprakqlogid, Salah pewarna
makanan alami yang sering digunakan masyarakat dera Barat ada@h daun suji.
Pada penelitian ini dipelajari faktor-faktor yang semspengaruhi kan zat warna

daun suji yaitu pH, lama pemanasan, pengaruh hyatahari dan laria penyimpanan.

Hasilnya memperlihatkan bahwa larutan zat wasqa daun suji p stabil pada pH 12.
Lama pemanasan pada suhu 100°C tidak mengurangi absorba n zat warna secara
berarti namun paparan cahaya matah n penyin@) pada suhu kamar
menyebabkan penurunan absorban yang @sar.

O ract \2/
Generally, using synthetic fo%gt is dang for human health. Developing of

natural food colorant is neegded use of i sy and pharmacologist effect. Daun
suji is one of natural food " that is % y used by peoples in West Sumatera
to colour their food. In ths r&s€grch, we ated about the stability of daun suji as
a colorant that involv ing ti @ light effect and storage time. The result

showed that daug/ sy table at pH 12. Heating at 100°C untill 30
minutes did not
temperature and Suntgh

PE AN @

Tampilan makanrupakan hal pertama yang dinilai jika seseorang ingin mencicipi
makanan terutama mekanan yang belum diketahui rasanya. Orang cenderung untuk
memilih makanan dengan tampilan yang menarik. Untuk membuat makanan tampak
lebih menarik atau lebih menggugah selera biasanya produsen makanan menggunakan
pewarna.

Warna yang mencolok lebih disukai konsumen, terutama anak-anak. Hal inilah
yang menyebabkan produsen makanan memproduksi makanan dengan warna-warna
yang menarik. Sayangnya warna tidak berbanding lurus dengan kualitas atau nilai gizi
makanan, bahkan berbanding terbalik jika pewarna yang digunakan adalah pewarna




makanan sintetis dengan kriteria non food grade colourant atau zat warna yang bukan
untuk pewarna makanan.

Pewarna makanan dapat diklasifikasikan atas pewarna makanan alami dan
pewarna makanan sintetis. Pewarna makanan alami sudah dikenal oleh masyarakat
Indonesia sejak zaman dahulu, seperti daun suji, kunyit, kesumba dan sebagainya.
Bahan alami tersedia dalam jumlah yang berlimpah. Namun penggunaan pewarna
makanan alami semakin lama semakin ditinggalkan produsen makanan. Hal ini
disebabkan oleh karena kurang praktis dalam pemakaiannya Agrkait dengan belum

membuat sendiri pewarna makanan yang dibutuhkan tersebut. ng itu kelemahan
dari penggunaan pewarna alami adalah warna yang kurang bisa disebabkan
oleh perobahan pH, proses oksidasi, pengaruh caha¥a sehingga

intensitas warnanya sering berkurang selama proses pemitatay maka kibatnya

produsen makanan banyak yang beralih ke pewakana intgt}'s. Pewarna

makanan sintetis yang dibolehkan harganya c KD thaliz sehingyak produsen

makanan yang menggunakan pewarna tekstil uityk produknya. Hal ikr'tentu saja sangat
ankep/dan penydggit lainnya.

berbahaya karena bahan ini dapat menyebabkan )
Konsep back to nature yang telah berkembang selamg da dasarnya dapat

mengatasi masalah pangan yang di hadapf bangsa Indonesiaxkgfena secara langsung
konsep tersebut mendukung berkembahgqya alami yang berbasis

roduk(ﬁrpgczbu

sumber daya lokal. Dukungan tephad@p skonsep/ t antara lain dengan

memposisikan sumber daya lokal Ia sebagdi kgmoditas berharga yang perlu
eKor

dikembangkan demi kelangsun omian bangsavlan peningkatan kualitas gizi

masyarakat. Salah satu sumpg tumbuhan asli Indonesia yang
beraneka ragam seperti sayur

dapat mendukung kesehatan
Sumber daya lokal 445 n yang Narfgat beragam dapat dimanfaatkan untuk
kepentingan pangan ra§t. rersifikasr pagigan sesuai kekayaan alam lokal perlu

menjadi kebijakan pexqe dan mer{pdKan bagian sangat penting dari strategi
pangan. Untuk 1 € orong pe pangan pangan berbasis sumber daya lokal,
yakni tumbuh-t;% yang k akan zat gizi dan non-gizi. Potensi untuk
menduniakan p

adisio nesia sangat terbuka dengan memanfaatkan
a lpkal yang tersedia melimpah di seluruh wilayah
njadi salah satu pilihan untuk meningkatkan ketahanan

igmen alami merupakan salah satu zat non gizi yang
agi tubuh. Selain itu, pigmen alami ditemukan sangat

menjadi perhatian para konsumen dan juga industriawan. Kenyataan ini karena
penggunaan pewarna alami lebih menguntungkan dibandingkan pewarna sintetis, yaitu
aman karena terbuat dari bahan alam yang tidak menimbulkan efek negatif bagi tubuh,
mudah didapat, serta dapat menimbulkan rasa dan aroma khas. Sedang pewarna sintetik
dapat berdampak negatif yaitu menyebabkan toksik dan karsinogenik. Oleh karena itu
perlu dikembangkan pewarna alami yang banyak ditemukan di lingkungan sekitar,
terlebih lagi Indonesia adalah negara yang sangat kaya dengan tumbuh-tumbuhan
sumber pewarna alami.



Beberapa contoh pigmen alami yang dapat digunakan sebagai pewarna pada
makanan adalah klorofil (hijau), kurkuminoid (kuning), karotenoid (orange-merah),
antosianin (ungu, biru, merah dll) (Limantara dan Rahayu, 2007). Jenis-jenis pewarna
tersebut terbukti aman dikonsumsi karena tidak mengandung bahan beracun yang
berbahaya bagi kesehatan dan tidak mencemari lingkungan seperti halnya pewarna
sintetik. Pigmen alami juga memiliki beragam khasiat kesehatan dan telah dimanfaatkan
pada beberapa makanan (Limantara dkk, 2008).

Kepedulian konsumen akan efek toksik dari pewa, :a makanan sintetis
ale{§

mengakibatkan berkembangnya penelitian tentang pewarna makanan (pigmen) alami.

Pigmen dari alam mempunyai sifat fisika dan kimia yang bg Reda. Kebanyakan

1 et al, 2000).
Tumbuh-tumbuhan, hewan dan mikroorganisme ndg Q AN sum 1 pigmen

alami namun hanya sedikit yang tersedia dalam jumjatryang dykup u gunakan

secara komersial. Tumbuh-tumbuhan dan mikroorga@v\empa S@ber pigmen

attqpadhyay et
ilakukan. Dyanhtaranya pigmen

, bunga la (Duangmal et al,
2004), bunga turi (Saati dkk, 2008), biji kesumba (Supa§ , 2008) dan daun

yang dapat digunakan
sebagai pewarna pada makanan adalah ldokQfthantuk u, kurkuminoid untuk
ra, lanin untuk warna ungu,

@. dikonsumsi karena tidak
esehatap danvtidak mencemari lingkungan

alami juggniemiliki beragam khasiat kesehatan
akanan 1 tara dkk, 2008).

warna kuning, karatenoid untuk wa
biru, merah dll. Pigmen alami
mengandung bahan yang berbd

seperti halnya pigmen sinteti R
dan telah dimanfaatkan pada b

1gmen utama pada tumbuhan, alga dan bakteri fotosintetik.
n terdistribusi di dalam daun (sehingga disebut zat hijau
daun), namun klg @1 juga dapat ditemukan pada batang, akar, buah dan biji yang
berwarna hijau dataify, jumlah yang terbatas (Noogle, 1997 dalam Limantara dkk).
Dalam banyak buah, klorofil terdapat pada buah yang belum dimasak yang kemudian
warna hijaunya menghilang secara perlahan ketika karatenoid merah dan kuning
mengagantikannya selama pemasakan (Padmawinata, 1997 dalam Limantara dkk).
Beberapa tanaman dikenal sangat kaya dengan klorofil, yaitu daun suji, daun
katuk, daun singkong, chlorela, alfalfa, spirulina, rumput gandum, bayam, cincau dan
lain-lain. Limantara (2005) menyatakan bahwa tanaman suku euphorbiaceae, liliaceae,
apocynaceae, acanthaceae dan araliaceae adalah 5 suku tanaman yang umumnya
memiliki kandungan klorofil tertinggi dari ke-17 suku tananman yang diteliti.



Ketersediaan klorofil sangat melimpah di alam sehingga diperlukan kajian manfaat
klorofil, baik di bidang pangan maupun kesehatan.

Daun suji (Pleomele angustifolia N. E. Brown) adalah tanaman perdu yang
dapat mencapai ketinggian 8 meter. Bentuk daunnya memanjang dan tersusun
melingkar. Karena keindahan bentuk daunnya, tanaman ini sering dijadikan tanaman
hias. Daun suji juga merupakan tanaman yang kaya akan kandungan pigmen klorofil.
Berdasarkan penelitian Istichomah (2004) dalam Limantara (2008) kandungan klorofil
dalam daun suji adalah sekitar 2053,8 pg/g. Daun suji banyak digunakan sebagai
pewarna hijau pada makanan, kue-kue tradisional dan minumax.\Selain memberikan
warna hijau, daun suji juga memberikan aroma harum y walaupun tidak
d1C

seharum daun pandan. Dalam penggunaannya daun suji sg pur_dengan daun
pandan agar aroma kue, makan dan minuman menjadi leb{l Kﬁ\ . @
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Alat dan Bahan
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~> g dan diperoleh laru'tan zat warna yang
altor yang mempengaruhi kestabilannya.

t warna
ded¢an variasi pH 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10. Lalu
ngan spektrofotometer pada A 430 nm.

dengan pH optimum diukur absorbannya setelah dilakukan

15, 20, 30) menit pada suhu 100°C.

Pengaruh lama pe&ntpanan terhadap kestabilan zat warna

Larutan zat warna dengan pH optimum diukur absorbannya setelah
penyimpanan selama (0, 1, 2, 3, 4) minggu.

Pengaruh lama paparan cahaya matahari
Larutan zat warna dengan pH optimum diukur absorbannya setelah dipaparkan
pada cahaya matahari selama (0, 1, 2, 3, 4, 5) jam.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh pH Larutan

121
14

0.8 -
o
Absorban 0.6 Hari 1
——Hari 2
04

02
04

pH @
Gambar 1. Pengaruh pH larutan terhadap absorban rna klorofyl {kondisi : masa daun suji
4 g, volume larutan 200 mL, diblender selama 5 menité
pH larutan yang digunakan untuk msgnarik klor% daun suji divariasikan
dari 2 hinggal2. Pada pH sekitar 2 samppangQy orban larutan masih kecil

yang berarti bahwa konsentrasi zat lorofil terdapat dalam larutan masih
f t peningkata’ absorban yang sangat tajam,

yang nilainya hampir konstaH 12. Ngifyn setelah penyimpanan selama 1

hari, absorban larutan zat wa H 2 sa NI, menjadi sangat kecil sekali dan
hampir mendekati 0. Hal j 1sebabkan rena terjadinya penggumpalan zat
warna tersebut. Sedangk@ laruta warna dengan pH 12 tidak terjadi
penggumpalan zat warng™dq orban | ya hanya menurun sedikit. Oleh karena

itu pH 12, dianggap tan zat warna dimana zat warna berada

dalam kondisi ya

Pengaruh Lam asan 3;&
1 —+—Ekst0,4 %
é@ —=—Ekst 1,0 %

0 5 10 15" 20" 30

Absorba

Lama Pemanasan (menit)

Gambar 2. Pengaruh lama pemanasan terhadap absorban larutan zat warna klorofil (kondisi :
suhu pemanasan 100°C)

Percobaan pengaruh pemanasan dilakukan pada suhu sekitar 100°C, dengan
anggapan bahwa pada umumnya proses pematangan makanan dilakukan pada suhu



tersebut. Dapat dilihat pada gambar di atas bahwa pemanasan larutan zat warna selama
hampir 30 menit tidak begitu mempengaruhi konsentrasi zat warna dalam larutan yang
dapat dilihat dari nilai absorbannya yang hampir stabil.

Pengaruh Cahaya Matahari

3 -
2.5 4

2 4
1.5 4 —NEkstQ A %

£y Bkst 1,0 %

14 7 %
0.5
Gambar 3. Pengaruh paparan cahaya matahari terhadap a @ larutan zat warna

klorofil
ikataka % larutan zat warna sangat
1, Hal 1 t dilihat dari penurunan nilai

Absorban

—

0

1 2 3
Lama Paparan (ja

Berdasarkan Gambar 3 di atas,
tidak stabil terhadap paparan cahaya

absorban yang sangat besar hingg}g

Pengaruh Penyimpanan pa% amar %

3

t1 0.

—&—Ekst 0,4 %
—8—Ekst 1,0 %

ma penyimpanan (minggu)

Gambar 47 Penyatwh lama penyimpanan pada suhu kamar terhadap absorban zat
klorofil
Penyimparutan zat warna pada suhu kamar menyebabkan menurunnya
absorban larutan. Semdkin lama penyimpanan menyebabkan absorban larutan semakin
menurun. Pada penyimpanan selama 4 minggu penurunan absorban larutan zat warna
mencapai sekitar 50 %.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa larutan
zat warna daun suji stabil pada pH 12. Perlakuan pemanasan daun suji pada suhu sekitar



100°C tidak begitu mempengaruhi absorban larutan. Namun paparan cahaya matahari
dan penyimpanan pada suhu kamar menyebabkan penurunan absorban yang cukup
besar yang berarti larutan zat warna tidak stabil pada kondisi ini.

Ucapan terima kasih
Penulis mengucapkan terima kasih kepada Lembaga penelitian Universitas Andalas
yang telah memberikan bantuan dana penelitian melalui Proyek DIPA Unand sehingga
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PENENTUAN KONFIGURASI ELEKTRODA
METODE GEOLISTRIK TAHANAN JENIS PALING OPTIMUM UNTUK
SURVEI AIR TANAH

Afdal
Jurusan Fisika FMIPA Universita

Kampus Unand, Limau Manis, P
e-mail: afdal@fmipa.unat g@

S
@@ D

Pilihan konfigurasi elektroda vy €pat aka@nenmkan kualitas
pencitraan bawah permukaan, termage dalam survei a h. Tipe konfigurasi
selain menentukan kualitas pencitr. efektifitas dan efisiensi

Untuk itu perlu dilakukan ide
model di laboratorium u ' oroleh informasi konfigurasi elektroda yang
memberikan informasi pali I urvei air tanah. Konfigurasi yang
dibandingkan adalah ka@? hlumberger. Hasil menunjukkan
bahwa Konfigurasi ’ erger d@onﬁgurasi Wenner mempunyai
kemampuan deteksi i i, yang tidakyrauly’'berbeda. Konfigurasi Schlumberger
mempunyai penetr, §“yang le lam (yaitu sekitar 33 cm) daripada

konfigurasi Wen cKitar 28 Konfigurasi Schlumberger mempunyai
kesalahan-inxer lebih b aitu antara 8% sampai 9,9%) daripada
konfigurasi 5% sam %). Untuk kedua jenis konfigurasi, anomali

onguktif lehifl dqudah dideteksi daripada anomali yang bersifat

Kat { : konfigyfasi Wenner dan Schlumberger, air tanah

yang bersi
isolatif.
af§§ @



1. Pendahuluan

Air adalah salah satu kebetuhan paling dasar manusia. Kemajuan
pembangunan dan pertumbuhan penduduk menyebabkan kebutuhan akan air
bersih terus meningkat. Sementara kerusakan lingkungan dan pencemaran telah

menyebabkan sumber air bersih di permukaan terus ber . Sebagai solusinya

orang mulai mengeksplorasi dan mengeksploitasi ¢ ermukaan bumi

untuk memenuhi kebutuhan akan air bersih.

Metode geolistrik tahanan jenis (resistiv banyak d@an untuk
mengidentifikasi struktur bawah permuk tetastk keber air di bawah

permukaan. Prinsip dasar metode geoll anan jepds adalah arus listrik
diinjeksikan ke dalam bumi melalui dua elektroda ag}g;@udian diukur beda

potensial yang terjadi melalui dua potengial§ asil pengukuran arus

dan beda potensial untuk setigp—a elektr ang diubah-ubah, kemudian
diturunkan variasi harg@tajenis masm@masing lapisan di bawah
alg % (konﬁgu@ saat melakukan survei akan

mempengaruhi hasil pen¢ . Terdap@nyak aturan konfigurasi elektroda
seperti  konfigurasi {Wes Schlu%@er, dan Dipole-dipole. Konfigurasi
elektroda yang betheda memiliki @ dan sensitivitas yang berbeda terhadap
a di ba@rmukaan bumi. Selain itu metode geolistrik

tahanan j memili @nyak aplikasi yang berbeda seperti teknik
lingkun @ geoteknik,/ hidrogeologi, dan arkeologi. Pilihan konfigurasi

permukaan. Susunan

elekt ng tepat dkan menentukan kualitas pencitraan bawah permukaan yang
leh™ Tipe urasi selain menentukan kualitas pencitraan, juga
kan eft dan efisiensi survei yang berhubungan nantinya dengan

kebutuhan @an sumber daya. Untuk itu perlu dilakukan identifikasi melalui
eksperimen di™Maboratorium untuk memperoleh konfigurasi elektroda yang

memberikan informasi paling optimum untuk survei air tanah.

2. Perumusan Masalah
Metode resistivitas adalah teknik pencitraan geofisika untuk mengetahui

struktur lapisan di bawah permukaan bumi. Prinsip dasar metode geolistrik



tahanan jenis adalah arus listrik diinjeksikan ke dalam bumi melalui dua elektroda
arus, kemudian diukur beda potensial yang terjadi melalui dua elektroda potensial.
Dari hasil pengukuran arus dan beda potensial untuk setiap jarak elektroda yang
diubah-ubah, kemudian diturunkan variasi harga tahanan, jenis masing-masing

lapisan di bawah permukaan. Besar beda potensial dihasilkan selain

bergantung pada besar arus yang diinjeksikan jugg g pada susunan

j enemp keempat

Iekfoda te t, seperti

elektroda-elektroda. Terdapat banyak aturan uf
elektroda (lebih dikenal dengan istilah konfi

konfigurasi Wenner, Schlumberger, dan Dipete- .

teknik lingkungan, sipil, geoteknik, hidrogeologi, dan

sangat berbeda ini memerlukan pev@nﬁgu i oda yang cocok untuk
untuk keadaan geologis yang djschd Piliha %rasi elektroda yang tepat
akan menentukan kualitas @ncawah pe

Penelitian ini b

Metode resistivitas dapat digunak bidang yang bervariasi seperti
@ogi. Aplikasi yang

an yang diperoleh.

o

oKWY tuk mengt4aluasi konfigurasi elektroda yang
%‘7 tuk itu c suatu model fisis yang menyerupai
) yan%ada di bawah permukaan. Dengan
'1akukar@rimen resistivitas dengan beberapa tipe
konfigurasi ntuk metiﬁkasi konfigurasi yang memberikan hasil

paling op

3. Tipja Pustaky

tod¥ geofisiRa
an bungj

bahwa meti merupakan pengukuran tanpa merusak (Burger, 1992). Salah

satu metode gedfisika yang banyak dipakai adalah metode geolistrik tahanan jenis

terbaik untuk survei air

keadaan reservoir

menggunakan mo

jamry

dikembangkan untuk memperkirakan struktur bawah

fa kuantitatif. Salah satu kelebihan metode geofisika adalah

(resistivity). Sampai akhir 1980-an, hanya metode resistivitas sounding dan
mapping sederhana yang tersedia (Telford et al., 1990). Data biasanya diperoleh
dengan salah satu dari konfigurasi elektroda: Wenner, Schlumberger, dipole-
dipole, pole-dipole, atau pole-pole. Dengan diperkenalkannya sistem akusisi data

multi-elektroda dan skema inversi yang efisien telah dimungkinkan untuk



melakukan pencitraan resistivitas dari struktur yang relatif kompleks. Metode
resistivitas multi-elektroda dapat mengidentifikasi struktur sesar yang kompleks
(Kiyoshi et al, 2000). Metode resistivitas dapat digunakan untuk bidang yang

bervariasi. Hal ini memerlukan pemilihan konfigurasi elektroda yang cocok untuk

4. Metodologi
4.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan p

s@ sampai Juni 2009 di

ndalas, Padang.

untu tukan konfigurasi elektroda yang

nah ina ukan di laboratorium dengan

'tu%ﬁt suatu model fisis yang menyerupai

@ di bawah permukaan bumi (Gambarl).
pisan pasir yang diletakkan di dalam bak

m X X 90 cm). Sedangkan reservoir air dimodelkan

stik (33 3 cm x 13 cm) dan kotak besi (80 cm x 30 cm x



4.3 Akusisi Data

Alat utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah R-50 DC
Resistivitymeter Soiltest dengan seperangkat elektroda dan kabel. Elektroda
adalah logam yang digunakan untuk mengalirkan arus, ke dalam bumi dan
biasanya terbuat dari tembaga dan kuningan. Se sumber tegangan

digunakanlah accu basah. Selain itu, juga digunakappalu meteran sebagai

at pad@uiran 1.
Tahapan Akuisisi data: o
a. Menentukan posisi model-reservoir daff prcletakkdnnya di lapisan pasir.

b. Menentukan jenis konfigurasi elektro

c. Membuat tabel akuisisi data.
Tabel akuisisi data berisi sev@m\asi r@umhkan dalam tahap
akuisisi dan pengolahan data—FRabe} ini bept %a survei, jarak elektroda
terpendek, tipe array, j@nl titik datokasi-x dari titik data, jarak
'%nu. Keda@n pasir adalah 70 cm. Rentang

pengukuran yang di adalah ¢m dengan jarak dari dinding kaca

adalah 20 cm. ktroda @@;m adalah 5 cm. Untuk konfigurasi
Wenner jarak ‘spa ektroda @mi dari 5 cm dan kemudian diperbesar
dengan pgali n (@1,2,3, .... dan seterusnya sampai rentang

maksi pai). u&konﬁgurasi Schlumberger jarak elektroda MN
adal , (dalarq \pepklitian ini digunakan jarak 5 cm). Kemudian, jarak

u NB dipéphesar secara gradual sebesar na (dengan n = 1,2,3, .... dan
[)

terushya sa
sanaa ~

si data
Setelah d) sampai (c) dilakukan, maka dilakukan pengambilan data
untuk keduavkonfigurasi sesuai tabel akuisisi data yang sudah dibuat. Data

yang diperoleh dari tahap ini adalah data arus (/) dan potensial (V) untuk

alat tambahan. Foto-foto peralatan yang digunkan d4p

an digupakan.

elektroda, dan resisfy

tang maksimum tercapai).

setiap titik data. Semua tahap akuisisi data di atas dilakukan untuk lapisan
homogen (tanpa anomali) dan lapisan dengan anomali untuk kedua jenis

konfigurasi elektroda.



4.4 Pengolahan Data
Tahap pertama pengolahan data adalah melengkapi tabel akuisisi data,
yaitu menghitung nilai resistivitas semu untuk setiap titik data. Data ini

selanjutnya akan diolah dengan metode inversi dengan software RES2DINV

disimpan dalam file bertipe text. Untuk itu dapat dig salah ks editor
seperti program NOTEPAD. Agar data dapat ad diolah & program
RES2DINV maka data disimpan dengan fj t tertertu yang itetapkan.

5. Hasil Dan Pembahasan @

Pada bagian ini akan d inte @an analisis terhadap
penampang resistivitas dua dmghsy/ hasil untuk masing-masing
konfigurasi. 0
5.1 Perbandingan Hagi i untuk@isan Pasir Homogen Tanpa

Anomali @ @

Perbandingan hasil apyfs nﬁgura%ner dan Schlumberger untuk lapisan
pasir homogen tafigaNarmomali da'hat pada Gambar 3 dan 4. Gambar 3
adalah hasi k konfi } Wenner yang menunjukkan bahwa lapisan
terdiri atas lapis %gan harga tahanan jenis berkisar dari 888 Q.m
sampai .m deu@vor sebesar 6,9%. Gambar 4 adalah hasil inversi
untu gurasi Sghlumberger yang menunjukkan bahwa lapisan terdiri atas

58035

penampang iV1tas hasil inversi untuk kedua konfigurasi hanya terdiri atas

harga tahanan jenis berkisar dari 560 Q.m (biru tua)

(merah tua) dengan error sebesar 16,6%. Seharusnya,

satu nilai resistivitas saja karena lapisan adalah lapisan pasir homogen (Gambar
2). Hal ini kemungkinan disebabkan oleh perbedaan kepadatan lapisan dari atas ke
bawah yang mempengaruhi hasil pengukuran. Namun, jika dilihat dari penetrasi
arus yang dihasilkan konfigurasi Schlumberger lebih dalam daripada konfigurasi
Wenner. Konfigurasi Schlumberger mampu menjangkau hingga kedalaman 33,8

cm sedangkan konfigurasi Wenner hanya sampai pada kedalaman 28,2 cm.



Gambar 2 Model fisik survei geolistrik dua dimenasir pul@ogen
Depth  Iteration 3 RHS error = 6.9 @ v
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Gambar 4 Penampang tahanan jenis konfigurasi elektroda Schlumberger
untuk pasir homogen



5.2 Perbandingan Hasil Inversi untuk Lapisan Pasir Putih Homogen dengan

Anomali Air dalam Kotak Plastik

Depth  Iteration 3 RHS error = 8.0 %
6.000 0.400

0.613
0.064

0.124
0.159 ]
0.198

0.240
0.287

Inverse todel Resistivitfng
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0. 664

0.603
0.124 3
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Resistivity in ohn.m Unit electrode spacing 0.050 n.

Gambar 7 Penampang tahanan jenis konfigurasi Schlumberger untuk pasir
putih dengan anomali air dalam kotak plastik



Kotak plastik diletakkan pada kedalaman 20 cm dari permukaan pasir.
Sedangkan kedalaman tancapan elektroda adalah 13 cm,. Jadi secara praktis
kedalaman kotak plastik adalah 7 cm. Perbandingan hasil antara konfigurasi

Wenner dan Schlumberger untuk lapisan pasir homogen dengan anomali air

dalam kotak plastik dapat dilihat pada Gambar 6 dan 7, 1 Gambar 6 dan 7

Q stik, konfigurasi

piberger @iki error
11,5%. Secara umum kedua konfigurasi be agil mendeleksi adanya
anomali dengan baik (bandingkan denga mbar 5. Untuk asi Wenner

pisan pasir tanpa dan dengan

dapat dilihat bahwa untuk anomali berupa air dalarg

Wenner memiliki error 8% sedangkan konfigurasi

hanya terdapat sedikit perbedaan hasil

anomali. Sedangkan untuk konfigurasi Schlumberger jukkan hasil yang

lebih baik. Konfigurasi ini sudah @endete& ya anomali walaupun
tidak terlalu jelas. @ @

5.3 Perbandingan Hasj 3 untuk isan Pasir dengan Anomali Air
dalam Kotak Besi @
Anomali kotak Dgs mpunya%an 80 cm x 30 cm x 15 cm dan

diletakkan pada kédatagran 20 cm@ermukaan pasir. Jarak dari dinding bak
Ji hat dari posisi awal pengukuran kotak besi

kaca adala N0

berada pa %45 cm ndingan hasil antara konfigurasi Wenner dan
Schlum @mk la@asir dengan anomali air dalam kotak besi dapat
dilih@fambar @ 10.

Gambar 8 Model fisik survei geolistrik dua dimensi untuk pasir putih dengan
anomali air dalam kotak besi



Depth  Iteration 3 RHS error = 9.9 %
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Gambar 9 Penampang tahanan jenif g sir putih
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8.0 0.40 ~ 1

(N ee—
0.664 ‘
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0.198
0.240
0.287

0.338

Unit electrode spacing 0.650 m.

enampan ah jenis konfigurasi Schlumberger untuk pasir
? gan anomali air dalam kotak besi.
0 dan 11 dapat dilihat bahwa kedua konfigurasi dapat
ali dengan cukup baik. Konfigurasi Wenner memiliki
%, se

kon 1gurasimerger memiliki ukuran anomali yang lebih mendekati ukuran
anomali yang Seenarnya.

5.4 Perbandingan Hasil Inversi antara Anomali Kotak Plastik dan Besi

konfigurasi Schlumberger memiliki error 17,3%. Tetapi,

Untuk kedua konfigurasi Wenner dan Schlumberger anomali berupa air
dalam kotak besi lebih mudah dideteksi dari pada anomali air dalam kotak plastik
(Bandingkan Gambar 6 dan 7 dengan Gambar 10 dan 11). Hal ini terjadi karena
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kotak besi bersifat sebagai konduktor sedangkan kotak plastik bersifat sebagai
isolator. Ketika kotak besi berada di dalam lapisan tanah maka akan terdapat

kontras resistivitas yang besar karena tanah bersifat isolator. Berbeda dengan
anomali kotak plastik, ketika berada di dalam lapisan pasir maka keduanya
bersifat isolator sehingga lebih sulit terdeteksi. : ; :

5. Kesimpulan Q @
Dalam batasan data penelitian ini dapat @u N beberapO al sebagai
berikut: %

1. Konfigurasi Schlumberger dan konfi enner punyai kemampuan
deteksi anomali yang tidak jauh berbeda.

2. Konfigurasi Schlumberger me@enetra ' @ng lebih dalam (yaitu
sekitar 33 cm) daripada konfigura enner %28 cm).

3. Konfigurasi Schlumbez;er nyai err@ersi yang lebih besar (yaitu

antara 8% sampai 9,9% m da konfi si Wenner (15% sampai 17,3%).

f Asi, ano ng bersifat konduktif lebih mudah
d m i yang b%@\'@ solatif.
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Lampiranl: Alat-Alat Penelitian

Lampiran 1: Peralatan yang digunakan pada penelitian: a. R-50 DC
Resistivitymeter Soiltest b. Elekiroda c. Kabel d. Accu basah e. Palu f.
Meteran.
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Lampiran2: Bahan-Bahan Penelitian

yang beris Qg O tih setinggi 70 cm. b. Wadah plastik berukuran 33 cm x
33 cmXxJS,cm c. Wadah besi berukuran 80 cm x 30 cm x 15 cm.
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